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RINGKASAN 
Menurunnya sarana transportasi umum yang tidak sejalan dengan 
bertambahnya aktivitas di segala sektor kehidupan kerap menjadikan problem 
tersendiri, terutama bagi masyarakat yang tidak memiliki kendaraan pribadi. Hal 
ini sangat dirasakan di beberapa daerah Kota Solo, terutama di lingkungan 
kampus Universitas Sebelas Maret dan sekitarnya. Kegiatan kampus yang begitu 
padat mengharuskan pelaku untuk bergerak cepat sehingga akses transportasi 
sangat dibutuhkan. Ojek, menjadi salah satu alternatif dalam memenuhi 
kebutuhan akan transportasi yang murah, fleksibel dan efesien. Akan tetapi, 
semakin meningkatnya pengetahuan warga kampus di bidang agama 
memunculkan adanya pertimbangan dalam memanfaatkan ojek. Banyak 
penumpang muslimah yang menginginkan pengojek perempuan, tetapi hal 
tersebut belum tersedia, mengingat sebagian besar pengojek adalah pria. 
Kondisi tersebut memantik munculnya sebuah ide untuk 
mengembangkan bisnis transportasi yang berupa Ojek Syariah di sektitar kampus 
UNS. Ojek Syariah diharapkan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat kampus 
akan sarana transportasi umum yang tetap mejunjung tinggi prinsip syariah. 
Pelaksanaan bisnis ojek tersebut dibagi menjadi dua tim kerja yaitu tim pengojek 
pria dan tim pengojek wanita. Penumpang pria akan dilayani pengojek pria, 
begitupula dengan penumpang wanita yang akan dilayani oleh pengojek wanita. 
Hal tersebut sesuai dengan adab dalam agam Islam yang memberikan batasan-
batasan interaksi antara lawan jenis yang bukan mahram. 
SOS (Sar’i Ojex Solo) ini sangat berpotensi untuk dijadikan usaha 
yang bukan hanya menghasilkan profit, tetapi juga keberkahan bila ditinjau dari 
segi agama. Oleh sebab itu, bisnis tersebut akan berusaha dikembangkan di 
sekitar kampus UNS dengan konsep dan jadwal yang terencana selama 5 bulan 
awal. Kemudian apabila dalam batas waktu yang ditentukan dapat memenuhi 
target maka usaha akan dikembangan lagi dalam skala yang lebih luas yaitu 
lingkup Solo dan sekitarnya. 
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